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1. PENDAHULUAN

Kelenjar getah bening atau KGB adalah bagian dari sistem pertahanan tubuh kita. Tubuh kita
memiliki kurang lebih sekitar 600 kelenjar getah bening, tetapi hanya di daerah submandibular (bagian
bawah rahang bawah, sub bawah, mandibula, rahang bawah), ketiak atau lipat paha yang teraba normal
pada orang sehat[1].

Dari beberapa tanda dan gejala yang dirasakan, tidak semua masyarakat mengetahui apakah dirinya
mengidap penyakit KGB atau tidak, dan untuk mengetahui keadaan tersebut biasanya masyarakat melakukan
pemeriksaanke Rumah Sakit atau Dokter. Hal ini dapat dikarenakan faktor perekonomian yang kurang
mencukupi ataupun jarak yang jauh untuk di jangkau, terdapat pula kelemahan setiap jam kerja prakter
Dokter yang terbatas, dan seiring dengan berkembangnya teknologi informasi serta komunikasi yang
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semakin meningkat, maka kebutuhan akan informasi yang cepat dan akurat menjadi kebutuhan yang utama,
terutama dalam perkembangan di dunia medis juga semakin meningkat.

Dengan adanya hal tersebut dapat disimpulkan bahwa perlu dibutuhkan suatu ilmu kecerdasan buatan
dengan membuat system pakar sebagai alternative informasi dan media komunikasi yang lebih praktis, yang
dimana didalamnya terdapat informasi tentang mendianogsa penyakit kelenjar getah bening agar
memudahkan pihak Dokter, Asisten Dokter, ataupun masyarakat umum dalam melaksanakan diagnose
sementara, sehingga membantu pihak Dokter untuk mengambil suatu keputusan.

Berdasarkan deskripsi masalah di atas maka dibangunlah sebuah sistem yang mengadopsi metode
Teorema Bayes dalam pemecahan masalah terkait mendiagnosa penyakit Kelenjar Getah Bening. Dengan
sistem yang dirancang tersebut dapat menjadi sarana bagi pihak Dokter maupun masyarakat umum untuk
menghasilkan pelayanan yang maksimal di setiap keluhan ynag terjadi. Penggunaan metode ini diharapkan
dapat menjadi pemecahan masalah dalam pengujian dan penelitian yang maksimal, untuk itu penelitian yang
mencakup judul “Sistem Pakar mendiagnosis Penyakit Kelenjar Getah Bening dengan Menggunakan
Metode Teorema Bayes”.

2. KAIJIAN PUSTAKA
2.1 Sistem Pakar

Sistem pakar adalah sebuah sistem yang kinerjanya mengadopsi keahlian yang dimiliki seorang pakar
dalam bidang tertentu ke dalam sistem atau program komputer yang disajikan dengan tampilan yang dapat
digunakan oleh pengguna yang bukan seorang pakar sehingga dengan sistem tersebut pengguna dapat
membuat sebuah keputusan atau menentukan kebijakan layaknya seorang pakar[2].
2.2 Sistem Pakar

Limfadenitis mesenterika adalah kondisi peradangan dan pembengkakan pada kelenjar getah bening
dalam perut. Kelenjar getah bening adalah organ berbentuk bulat mirip kacang yang mengandung sel darah
putih disebut limfosit. Kelenjar getah bening sangat penting untuk melawan penyakit dan menjaga daya tahan
tubuh..
2.3 Metode Teorema Bayes

Pada penelitian lain juga menyebutkan bahwa Metode Bayes merupakan pendekatan statistic untuk
melakukan inferensi induksi pada persoalan klasifikasi. Metode ini menggunakan probabilitas bersyarat
sebagai dasarnya. Dalam ilmustatistik, probabilitas X di dalam Y adalah probabilitas inteseksi X dan Y dari
probabilitas Y, atau dengan bahasa lain P(X|Y) adalah presentase banyaknya X didalam Y. Adapun Formula
Bayes dinyatakan sebagai berikut dimana [3]:

_ p(EIH). p(H)

p(E)
Dimana :
P (H|E) = Probabilitas hipotesis H jika diberikan evidence E
P (E|H) = Probabilitas munculnya evidence E jika diketahui hipotesis H
P (H) =Probabilitas H tanpa mengandung evidence apapun
P (E) =Probabilitas evidence E

|E)

3. METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Metode Penelitian

Metode penelitian umumnya menggunakan konsep metodologi penelitian jenis Research and
Development. Penelitian merupakan pencarian terencana atau penyelidikan kritis yang bertujuan untuk
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menemukan pengetahuan atau harapan baru bahwa pengetahuan semacam itu akan bermanfaat dalam
mengembangkan suatu aplikasi atau layanan baru.
3.2 Metode Perancangan Sistem

Perancangan sistem merupakan salah satu unsur penting dalam penelitian. Dalam metode perancangan
sistem khususnya software atau perangkat lunak, dapat diadopsi beberapa metode diantaranya algoritma
waterfall. Berikut ini adalah contoh penulisan Metode Perancangan Sistem.
3.3 Algoritma Sistem

Algoritma sistem merupakan suatu tahapan penting yang berguna untuk mengetahui langkah-langkah
yang dibuat pada sistem pakar yang akan dirancang.
3.3.1 Flowchart Metode Penyelesaian

Flowchart program merupakan keterangan yang lebih rinci tentang bagaimana setiap langkah program
atau prosedur yang sesungguhnya dalam pembuatan aplikasi sistem pakar.
3.3.2 Menentukan Data Gejala Penyakit Kelenjar Getah Bening (Adenopati)

Langkah ini dibuat untuk mengidentifikasi data gejala yang di dapat dari hasil penelitian di Klinik
Pratama Sehat Husada. Berikut merupakan tabel data gejala yang akan digunakan dalam mendiagnosa
penyakit Kelenjar Getah Bening (Adenopati) adalah sebagai berikut :

Tabel 3.2 Data Gejala Penyakit penyakit Kelenjar Getah Bening (Adenopati)

. Kode

No. Gejala Gejala
L Kelelahan atau kekurangan energy Gl
2. Berkeringat dimalam hari G2
3. Berat badan menurun G3
4, Kehilangan selera makan G4
5. Nyeri G5
6. Sakit kepala G6
7. Adanya darah dalam tinja atau muntah G7
8. Kejang G8
9. Neuropati G9
10. Pendarahan yang parah, misalnya haid dengan volume darah G10

berlebihan atau mimisan

3.3.3 Menentukan Jenis penyakit Kelenjar Getah Bening (Adenopati)
Dari data gejala diatas dapat diklasifikasikan jenis tingkatan penyakit Kelenjar Getah Bening
(Adenopati)yaitu sebagai berikut :
Tabel 3.3 Data Jenis Penyakit penyakit Kelenjar Getah Bening (Adenopati)

No Nama Gejala Kode Gejala
1 Kelenjar Getah Bening (Adenopati)Ringan P01
Kelenjar Getah Bening (Adenopati)Akut P02
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3.3.4 Menentukan Basis Pengetahuan
Tabel 3.4 Basis Aturan Penyakit Kelenjar Getah Bening (Adenopati)

. . Jenis Penyakit

No Kode Gejala Gejala POL P02
1 G01 Kelelahan atau kekurangan energy N
2 G02 Berkeringat dimalam hari N
3 G03 Berat badan menurun \ \
4 G04 Kehilangan selera makan N N
5 G05 Nyeri N
6 G06 Pembengkakan kelenjar \
7 GO07 Adanya darah dalam tinja atau muntah \
8 G08 Kejang \
9 G09 Neuropati \
10 G10 Pendarahan yang parah, misalnya haid

dengan volume darah berlebihan atau \

mimisan

3.3.5 Menentukan Nilai Probabilitas
Dibawah ini merupakan tabel nilai dari gejala-gejala didapat dari pakar. Adapun nilai bobot gejala
penyakit Kelenjar Getah Bening (Adenopati) dapat dilihat dari tabel 3.5.
Tabel 3.5 Nilai Probabilitas

Kode Nama Penyakit Gejala Penyakit Bobot
Penyakit
Berkeringat dimalam hari 0,6
Nyeri 0,5
b01 Adenopati Kelelahan atau kekurangan energy 0,5
Ringan
Berat badan menurun 0,5
Kehilangan selera makan 0,5

Tabel 3.5 Nilai Probabilitas (Lanjutan)

Kode Nama Penyakit Gejala Penyakit Bobot
Penyakit
Pembengkakan kelenjar 0,5
Adanya darah dalam tinja atau muntah 0,75
Neuropati 0,75

Pendarahan yang parah, misalnya haid 0,25

POl Adenopati Akut dengan volume darah berlebihan atau

mimisan

Berkeringat dimalam hari 0,6
Nyeri 0,5
Kejang 0,5
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Tabel 3.6 Solusi Yang Disarankan

Kode
Penyakit Nama Penyakit Solusi
Perhatikan asupan nutrisi.
Kompres area yang bengkak dan nyeri
Kelenjar Getah Bening | Mencukupi kebutuhan Cairan
P01 (Adenopati) Ringan Hindari Merokok dan minuman berakohol
Istirahat yang cukup. Berkumur dengan air
garam.

Minum antibiotic untuk pencegahan
bengkak.

Minum obat antiinflamasi nonsteroid
(OAINS) untuk mengobati pembengkakan
serta deman.

Obat Kortikosteroid untuk meredakan
peradangan.

Kemoterapi untuk pembengkakan KGB
disebabkan oleh tumir ganas atau kanker.

Kelenjar Getah Bening

P02 (Adenopati) Akut

3.3.6 Menjumlahkan Nilai Probabilitas
Setelah nilai probabilitas sudah didapat, maka selanjutnya akan dijumlahkan nilai probabilitas
tersebut. Berdasarkan data sampel baru yang bersumber dari tabel tabel konsultasi.

§)<=1=G1+m+cmmmmmm4

Gn
P01 = Penyakit Tubulus Renalis (Ginjal) Ringan
Gl1=P(EH2)=0.5
G2=P (EH2) =0.6
G3=P(EH2) =05
G4=P (EH2) =0.5
G5=P (EH2) =05
G8 =P (E|H3) =05
6

22k=es= 05 + 0.6 + 05 + 05 + 05 + 05 = 3.1

G6
1. P02 = Penyakit Kelenjar Getah Bening (Adenopati) Akut

G2 =P (EH,) = 0.6
G5 =P (E[Hs) = 0.5
G6 =P (E[Hs) = 0.5
G7 =P (E|H;) = 0.75
G8 =P (E[Hs) = 0.5
G9 = P (E|H) = 0.75
G10 =P (E|H10) = 0.25
7

Zk= 7 =06+ 05+ 05+ 075+ 05 + 0.75 + 0.25 = 3.85
G7
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3.3.7 Mencari nilai probabilitas hipotesa H tanpa memandang evidence
Mencari probabilitas hipotesa H tanpa memandang evidence dengan cara membagikan nilai
probabilitas evidence awal dengan hasil penjumlahan probabilitas berdasarkan data sampel baru.

P (E [H;)
P(H) = = e e v o 2
( 1) Zrl::n
1. P01 = Penyakit Kelenjar Getah Bening (Adenopati) Ringan
0.5
Gl=P = — = 0.
(Hy) 3T 0.16
G2=P(H,) = 06 _ 0.19
= P(Hy) = 31 - ©
G3= P(H;) = 05 _ 0.16
B 7 31 7
G4=P(H,) = 05 _ 0.16
B ¥ 731
G5= P(H:) = 05 _ 0.16
B 7 31
0.5
G8 = P (Hg) = 37 = 016
2. P02= Penyakii Kelenjar Getah Bening (Adenopati) Akut
0.6
G2 = P(HZ) = ﬁ = 0.15
G5= P(H:) = 05 _ 0.12
- 7 385
G6= P(Hy) = 05 _ 0.12
- 67 385 =
G7=P(H,) = 075 _ 0.19
- 7) = 3.85
G8 = P (Hg) = 05 _ 0.12
- 8 7 385 =
G9= P(Hy) = 075 _ 0.19
- % 7 385
G10 = P (Hy) = 025 _ 0.06
- 1077 385 © 7

3.3.8 Mencari nilai probabilitas hipotesa H memandang evidence
Mencari probabilitas hipotesis memandang evidence dengan cara mengalikan nilai probabilitas
evidence awal dengan nilai probabilitas hipotesis tanpa memandang evidence dan menjumlahkan hasil
perkalian bagi masing-masing hipotesis.
n

Z = P(H) * P (E|H,) + -+ P(H) * P (E[H) oo o3

1.6 P01 = Penyakit K]élzgnjar Getah Bening (Adenopati) Ringan

Z = (0.5%0.16) + (0.6 * 0.19) + (0.5 * 0.16) + (0.5 % 0.16) + (0.5 % 0.16) + (0.5 * 0.16)
e = 0,08 + 0,114 + 0,08 + 0,08 + 0,08 + 0,08

2. I;OOZ’S:4 Penyakit Kelenjar Getah Bening (Adenopati) Akut
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7
Z = (0.6 % 0.15) + (0.5 % 0.12) 4 (0.5 * 0.12) + (00.75 * 0.19) + (0.5 * 0.12) + (0.75 % 0.19)
k=7
+ (0,25 * 0.06)
= 0.09 4+ 0.06 4+ 0.06 + 0.1425 + 0.06 + 0.1425 4+ 0.015
=0.57
3.3.9 Mencari nilai hipotesa H benar jika diberi evidence
Nilai P(Hi|E;) atau probabilitas hipotesis H, dengan cara mengalikan hasil nilai probabilitas hipotesa

tanpa memandang evidence dengan nilai probabilitas awal lalu dibagi dengan hasil probabilitas hipotesa
dengan memandang evidence.
P(H,) * P(E[H;)

P(HllEl) = n n 4
n=

1. POl = Penyakit Kelenjar Getah Bening (Adenopati) Ringan
P (H,|E) = 0.5x0.16 — 014

N
P (H,|E) = 0.6 x0.19 — 021

20B) = —g5— = O
P (H,|E) = 05016 0.14

B = =55 = O
P (H,|E) = 05016 0.14

) = =G =0
P (H.|E) = 05016 0.14

si®) = —g5— = O

0.5+ 0.16

2. P0O2= Penyakit Kelenjar Getah Bening (Adenopati) Akut
P(H,|E) = 0.6+0.15 015

20B) = —55— =0
b (HLE) = 05%0.12 010

sl®) = —gg7— = O
b (LIE) = 05%0.12 010

off) = —4g— = O
P (H,|E) = 0.75x0.19 0.25

IE) = 0.57 -
P (H,[E) = 0.5%0.12 — 040

olf) = 457 =0
P (H,[E) = 0.75 % 0.19 — 025

oIE) = 0.57 -
P (Hy([E) = 0.25 % 0.06 — 002

wlB) = 0.57

3.3.10 Mencari Nilai Kesimpulan
Mencari nilai kesimpulan dari metode Teorema Bayes dengan cara mengalikan nilai pobabilitas
evidence awal atau P (E|Hi) dengan nilai hipotesa H; benar jika diberikan evidence E atau P (Hi|E) dan
menjumlahkan perkalian.
n

K=1
1. P01 = Penyakit Kelenjar getah Bening (Adenopati) Ringan

Title of manuscript is short and clear, implies research results (First Author)



8 ) P-ISSN : XXXX-XXXX E-ISSN : XXXX-XXXX

6
Z bayes = (0.5 *0.14) + (0.6*0.21) + (0.5 0.14) + (0.5%0.14) + (0.5x0.14)
k=6
+(0.5 * 0.14)

= 0.07 + 0,126 + 0,07 + 0,07 + 0,07 + 0.07

=0.48

=48%
2. P02 = Penyakit Kelenjar Getah Bening (Adenopati) Akut

7
Z bayes = (00.6 * 0.15) + (0.5 * 0.10) + (0.5 * 0.10) + (00.75 * 0.25) + (0.5 * 0.10)
k=7
+(0.75 % 0.25) + (0.05 % 0.02)
=0.09 + 0.05 + 0.05 + 0.1875 + 0.05 + 0.1875 + 0.001
=0.62
=62%
3.3.11 Penetapan Kesimpulan
1. Dari hasil kesimpulan perhitungan maka dipastikan data gejala yang mengalami penyakit Kelenjar
Getah Bening (Adenopati) Ringan dengan nilai kepastian 48% data gejala yang mengalami penyakit

Kelenjar Getah Bening (Adenopati) Akut dengan nilai kepastian 62%.

4. PEMODELAN DAN PERANCANGAN SISTEM

Pemodelan sistem merupakan salah satu elemen yang penting dalam merancang suatu sistem atau
aplikasi. Dalam perancangan aplikasi system akar mendiagnosa penyakit Kelenjar Getah Bening ini
menggunakan beberapa pemodelan Unified Modelling Language di antaranya adalah Use Case Diagram,
Activity Diagram, dan Class Diagram.
5.  PENGUJIAN DAN IMPLEMENTASI

Implementasi sistem menjelaskan dan menampilkan hasil (interface) dari sistem yang telah

dibangun. Berikut ini adalah implementasi hasil rancangan antarmuka (Interface) dari sistem yang telah
dibuat adalah sebagai berikut :
1. Tampilan Form Login

Berikut ini adalah tampilan halaman login:

ol Login E@g

Gambar 4.2 Tampilan Login
2.  Tampilan Menu Utama
Berikut ini adalah tampilan halaman menu utama:
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2 Menu_utama | @

Data  Diagnosa Leporan  Exit

Sistem Pakar Mendiagnosa Penyakit
Kelenjar Getah Bening(ADENOPATI) Pada Manusia

Gambar 4.2 Tampilan Menu Utama
3. Tampilan Halaman Data Penyakit

Berikut ini adalah tampilan halaman Data Penyakit adalah sebagai berikut:

Kode Penyakit

Nama Penyakit
Solusi

Nama Nama Penyakit Solusi

Kelenjar Getah Bening (Adeno... Perhatikan asupan nu...
Kelenjar Getah Bening (Adeno...  Minum antibiotic untu_...

Gambar 4.3 Tampilan Data Penyakit
4. Tampilan Halaman DataGejala

Berikut ini adalah tampilan dari halaman data gejala adalah sebagai berikut:
& data_gejala e

Kode Gejala

Nama Gejala

Adanya darah dalam tinja atau ..
Kejang
Neuropati

Gambar 4.4 Tampilan Halaman Data Gejala
5. Tampilan Halaman Basis Aturan

Berikut ini adalah tampilan dari halaman basis aturan adalah sebagai berikut:
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"ail data_basis_aturan l=|@] = ]

Kode Penyakit
Kode Gejala

Nama Gejala

‘ Probabilitas

Gambar 4.5 Tampilan Halaman Basis Aturan
6. Tampilan Halaman Pasien
Berikut ini adalah tampilan dari halaman pasien adalah sebagai berikut:

& data pasien =2 %

D Jenis Kelamin

Nama Umur

Alamat Pekerjgan

Tanggal Lahir

Nomor HP

PADI Rid  Kita_ 15.Juni 1995
FAD2 Rina Med 12 Oktcber 1989

Gambar 4.5 Tampilan Halaman F‘%sien

7. Tampilan Halaman Proses Diagnosa
Berikut ini adalah tampilan dari halaman proses diagnosa adalah sebagai berikut:

s Disgnosa =@ =

Kode Penyakit

PAG2 Fina Po2 FRahang G At 645 Pembonan Obot Anti Riadang Dan Antibiots..
[ Fila Po2 FReshang Gigi At 635 Pembonan Obot Anti Rsdang Dan Antibits.

Gambar 4.7 Tampilan Halaman Proses Diagnosa
8. Tampilan Halaman Laporan

Berikut ini adalah tampilan dari hasil perhitungan tersebut:
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Laporan Hasil Diagnosa PenyakitKelenjar Getah Bening

Gamby;;mﬂlf.S Tampilan La[;g;ra'n

6. KESIMPULAN
Setelah dilakukan penelitian dan berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan pada Bab |

sebelumnya maka kesimpulan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil analisa dan penelitian, masalah yang terjadi selama ini terkait dalam mendiagnosa
penyakit Kelenjar Getah Bening dapat diselesaikan dengan baik menggunakan metode Teorema Bayes.

2. Berdasarkan hasil desain pada penelitian ini, di dapatkan hasil bahwasanya Sistem Pakar yang
dirancang sesuai dengan kebutuhan Klinik pada saat riset.

3. Berdasarkan hasil penelitian, metode Teorema Bayes mampu menyelesaikan masalah yang dihadapi
oleh masyarakat umum khususnya dalam hal mendiagnosa penyakit kelenjar getah bening.

4. Berdasarkan hasil pengujian tersebut juga, sistem dinyatakan layak untuk dapat digunakan.
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